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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada

bab sebelumnya maka dapat di simpulkan bahwa dukungan sosial bagi individu

untuk berhenti mengonsumsi minuman keras di analisis menggunakan teori dari

Uchino (dalam Sarafino,2011:81), bahwa dukungan sosial adalah penerimaan

sesorang dari orang lain atau kelompok berupa kenyamanan, kepedulian,

penghargaan ataupun bantuan yang lainya yang membuat individu merasa bahwa

ia disayangi, diperhatikan, dihargai dan ditolong. Kemudain kesadaran sosial

adalah representasi jiwa seseorang akan dirinya dan orang lain. Hal ini senada

dengan yang di ungkapkan Prasalova-Forland (2002), Mengemukakan bahwa

kesadaran sosial berhubung dengan kewaspadaan seseorang terhadap situasi sosial

yang di alami oleh diri sendiri dan orang lain, sehingga individu dapat menjadi

tahu dan menyadari hal hal yang terjadi di sekelilinganya, seperti mengenai apa

yang orang lain lakukan, apakah seseorang terlibat dalam suatu percakapan dan

dapat di ganggu, siapa saja yang berada di sekitar, dan keadaan yang terjadi.

Pandangan teori di atas terjadi kepada 4 orang individu yang sudah berhenti

mengonsusmsi minuman keras. bahwasanya individu yang sudah tidak

mengonsumsi minuman keras di akibatkan dari banyaknya dukungan sosial dari

keluarga atau kelompoknya dan anak anak anaknya, berupa perhatian atau nasihat

ataupun kesadaran individu tersebut. Dan tidak terlepas dari kesadaran individu

tersebut untuk tidak mengonsumsi minuman keras lagi.
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5.2 Saran

Saran yang dikemukakan penulis sehubungan dengan penelitian dan

pembahasan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Bagi individu yang sudah tidak mengonsumsi minuman keras, semoga

kedepanya bisa tetap berkomitmen terhadap diri sendiri.

2. Bagi individu yang sudah tidak mengonsumsi minuman keras, agar

kiranya tetap mengingatkan bahaya mengonsumsi minuman keras dan

jangan berhenti untuk selalu mengingatkan kepada rekan rekanya agar

kiranya bisa berhenti mengonsumsi minuman keras.

3. bagi yang masih mengonsumsi minuman keras agar kiranya bisa cepat

sadar. dan mengikuti individu yang sudah tidak mengonsumsi minuman

keras lagi.
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